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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat dalam pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta..  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan dalam penelelitian ini adalah survey. Instrumen yang digunakan adalah 
angket dengan validitas 0,6 dan reliabilitas 0,981. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru pendidikan jasmani se-Kota Yogyakarta sebanyak 34 guru. Teknik 
analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan rumus persentase. 
Hasil penelitian diketahui keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat 
dalam PJOK di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta yang masuk dalam kategori 
sangat Baik sebesar 8,82 %, kategori Baik sebesar 14,71 %, kategori sedang 
sebesar 41,17 %, kategori Kurang sebesar 32,35 %, dan kategori sangat Kurang 
sebesar 2,94 %.  
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A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
menyelenggarakan proses pembelajaran untuk membimbing, mendidik, 
melatih dan mengembangkan kemampuan siswa untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Proses pendidikan sendiri berlangsung seumur hidup dan 
dilaksanakan di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. 
Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah berkewajiban 
mengembangkan potensi siswa secara optimal yang mencakup 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. 
Pengembangan aspek kognitif meliputi kemampuan berpikir secara logis 
terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, sintesis, dan evaluasi. 
Pengembangan aspek afektif meliputi etika, sikap, minat, dan disiplin. 
Pengembangan aspek psikomotor berkaitan dengan keterampilan gerak 
(Bloom dalam Hernawan, 2008:23). 
Untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan 
maka dibuatlah kurikulum. Kurikulum adalah suatu program pendidikan  
yang berisikan bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, 
direncanakan, dan dirancang secara sistematik atas dasar norma-norma 
yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi 
tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dengan kurikulum yang sesuai dan tepat, maka diharapkan sasaran dan 
tujuan pendidikan akan dapat tercapai secara maksimal (Mulyasa, 2006: 
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24) Kurikulum selalu mengalami perubahan, hal ini harus dipahami dan 
diantisipasi oleh berbagai pihak, karena kurikulum sebagai rancangan 
pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat strategis, yang menentukan 
keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan baik proses maupun hasil. 
Untuk sistem pendidikan yang berlaku di Indonesia menggunakan 
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan 
karakter, terutama pada tingkat dasar, yang akan menjadi pondasi bagi 
tingkat berikutnya (Mulyasa, 2013: 7). Sebagai amanah bangsa, kurikulum 
wajib diterapkan dalam suatu pembelajaran sesuai pada silabus yang telah 
dibuat oleh kementrian pendidikan RI. Salah satunya mata pelajaran PJOK 
yang merupakan bagian integral pendidikan keseluruhan yang di dalamnya 
meliputi materi-materi permainan olahraga. 
PJOK (pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan) adalah suatu 
proses pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup aktif, dan sikap sportif melalui kegiatan jasmani 
(Suryobroto, 2005:9). PJOK memiliki materi yang banyak di dalamnya 
mulai dari olahraga berkelompok sampai perorangan atau individu. Dalam 
kurikulum 2013 terdapat materi beladiri pencak silat, sebagai guru 
professional guru harus mampu mengimplementasikan kurikulum tersebut. 
Untuk menambah pengalaman peserta didik dalam proses belajar mengajar 
dan mencapai tujuan pendidikan nasional, semua materi dalam PJOK 
harus dilaksanakan termasuk materi olahraga beladiri pencak silat.  
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Keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat di sekolah 
belum sepenuhnya terlaksana. Padahal proses pembelajaran olahraga 
beladiri pencak silat hanya perlu memanfaatkan aula atau ruangan yang 
lapang, bahkan bisa dilakukan di lapangan. Guru penjas juga dapat 
memanfaatkan media pembelajaran untuk membantu menjelaskan tentang 
materi olahraga beladiri pencak silat. Didukung dengan penelitian 
Muktiani (2008) bahwa “Dalam kursus pencak silat, kebutuhan untuk 
meningkatkan proses belajarnya sangat penting. Ini dapat ditingkatkan 
dengan menerapkan teknologi pembelajaran dalam pembelajaran.” Akan 
tetapi tidak semua guru penjas mampu menguasai materi pembelajaran 
olahraga beladiri pencak silat. Kesulitan melakukan gerak dalam 
menerapkan materi olahraga beladiri pencak silat menjadi kendala yang 
dialami guru penjas pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan Muktiani (2014) bahwa “Untuk mewujudkan 
pembelajaran yang baik dari gerakan dasar pencak silat, langkah awal 
yang dilakukan menganalisis faktor kesulitan belajar yang bertujuan untuk 
membuat indikator desain pembelajaran tahun berikutnya.” 
Dari sinilah kreatifitas guru penjas sebagai seorang pendidik 
dituntut untuk menguasai materi pencak silat dan memberikan materi 
tersebut secara menarik. Meskipun dengan terbatasanya sarana dan 
prasarana, guru penjas harus mampu menjalankan pembelajaran pencak 
silat dengan memanfaatkan keadaan di sekitar lingkungan sekolah. Selain 
itu guru penjas juga bisa menggunakan berbagai macam metode mengajar, 
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sehingga pembelajaran pencak silat dalam PJOK tetap berjalan dan para 
peserta didik juga mendapatkan tambahan pengalaman dan ilmu dari 
proses pembelajaran tersebut.  
Pembelajaran pencak silat banyak faktor yang membantu 
terlakasananya pembelajaran seperti sarana dan prasarana, kemampuan 
guru dalam menguasai materi pencak silat, metode pembelajaran yang 
digunakan. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi berjalan atau tidaknya 
sebuah pembelajaran. Penyampaikan materi penjas pencak silat harus 
dibuat semenarik mungkin seperti menggunakan media pembelajaran 
tentang pencak silat, membagi siswa dalam sebuah kelompok-kelompok 
umtuk diberikan tugas tentang teknik pencak silat dan setiap kelompok 
mempelajari materi yang berbeda. peserta didik akan tertarik untuk belajar 
pencak silat. 
Hasil observasi di beberapa sekolah di kota Yogyakarta untuk 
pembelajaran pencak silat dalam PJOK menurut penjelasan dari guru 
PJOK dijumpai beberapa kendala, diantaranya keterbatasan tempat untuk 
melakukan aktivitas pembelajaran pencak silat karena tidak semua sekolah 
memiliki tempat yang luas. Beberapa guru PJOK juga menjelaskan bahwa 
materi pencak silat memang belum pernah diajarkan di sini. Dengan alasan 
beliau sendiri kurang menguasai sepenuhnya tentang materi pencak silat. 
Keterbatasan waktu juga menjadi kendala dalam pembelajaran pencak 
silat. Karena materi yang diajarkan sudah banyak pada olahraga 
permainan, banyaknya olahraga permainan yang sudah diajarkan pada 
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siswa dan siswa itu sendiri sudah terbiasa dan senang dengan olahraga 
pemainan. Menurut pandangan beberapa guru materi PJOK dianggap 
sudah cukup dan padat sehingga untuk materi pembelajaran pencak silat 
dirasa tidak diajarkan.  
Ada juga sekolah yang melaksanakan pembelajaran pencak silat. 
Guru PJOK menjelaskan bahwa beliau sudah mengajarkan pencak silat 
secara teori maupun praktik. Karena guru yang bersangkutan pada 
dasarnya adalah atlet pencak silat yang masih aktif sehingga beliau paham 
dan menguasai materi-materi yang akan diajarkan. Beliau menjelaskan 
pada intinya pembelajaran pencak silat adalah bagaimana siswa 
mengetahui cara menghindar dari serangan lawan dan menyerang lawan, 
untuk menguasai teknik menghindar dan menyerang lawan beliau 
mengajarkannya secara berpasangan. Untuk sarana dan prasarana beliau 
membutuhkan tempat yang lapang untuk melakukan aktivitas 
pembelajaran pencak silat.  
Dari beberapa pendapat dari guru PJOK di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran beladiri pencak silat belum sepenuhnya terlaksana. 
Penguasaan materi menjadi kendala dalam pembelajaran pencak silat, hal 
ini dikarenakan ada beberapa guru PJOK yang tidak atau sudah lupa 
tentang materi-materi pencak silat.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan didukung dengan 
hasil penelitian yang ada, peneliti tertarik untuk meneliti tentang tingkat 
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keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat dalam Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Belum ada data tentang diketahuinya keterlaksanaan pembelajaran 
pencak silat dalam Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 
SMA Negeri se-Kota Yogyakarta. 
2. Ada sebagian guru yang belum menyampaikan materi pencak silat 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan. 
3. Ada sebagian sekolah yang tidak memiliki sarana dan prasarana untuk 
melakukan aktivitas pembelajaran pencak silat. 
4. Ada beberapa guru yang belum menguasai materi pencak silat dalam 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri se-Kota 
Yogyakarta. 
5. Kurangnya pengetahuan guru dalam menguasai materi pembelajaran 
pencak silat. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah tersebut agar penelitian ini menjadi jelas, 
pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu: keterlaksanaan 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: “Seberapa tinggi tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat dalam Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta? ” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran penjas pencak silat di SMA Negeri se-Kota 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama untuk pengetahuan ilmu 
pendidikan jasmani yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi sekolah-sekolah 


















A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu proses, cara, perbuatan menjadikan 
orang atau mahluk hidup belajar. Pembelajaran menjadi efektif, 
menarik dan efisisen tergantung pada kemampuan guru menerapkan 
metode pembelajaran kepada siswa. Nasution (2005:34) 
mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu aktivitas mengorganisasi 
atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya 
dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. 
Menurut Sugihartono (2007:81), pembelajaran adalah suatu 
upaya yang dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan, mengorganisir, dan menciptakan sistem lingkungan 
dengan metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar 
secara efektif dan efisisen serta dengan hasil optimal. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Wuryantoro dan Muktiani (2011:90) bahwa “Pada 
dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan yang tidak dapat 
dipisahkan satu dengan yang lain, dua kegiatan tersebut yaitu belajar 
dan mengajar”.  
Menurut Piaget dalam Dahar (1989:179), pembelajaran terdiri 
dari empat langkah berikut : 
1) Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri. 
Penentuan topik tersebut dibimbing dengan beberapa 
pertanyaan, seperti berikut : 
(a) Pokok bahasan mana yang cocok untuk eksperimentasi ? 
(b) Topik manakah yang cocok untuk pemecahan masalah 
dalam situasi kelompok ? 
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(c) Topik manakah yang dapat disajikan pada tingkat 
manipulasi secara fisik sebelum secara verbal ? 
2) Memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik 
tersebut. Hal ini dibimbing dengan pertanyaan seperti : 
(a) Apakah aktivitas itu memberi kesempatan untuk 
melaksanakan metode eksperimen ? 
(b) Dapatkah kegiatan itu menimbulkan pertanyaan siswa ? 
(c) Dapatkah siswa membandingkan berbagai cara bernalar 
dalam mengikuti kegiatan di kelas ? 
(d) Apakah masalah tersebut merupakan masalah yang tidak 
dapat dipecahkan atas adasar pengisyaratan perseptual ? 
(e) Apakah aktivitas itu dapat menghasilkan aktivitas fisik dan 
kognitif ? 
(f) Dapatkah kegiatan siswa itu memperkaya konstruk yang 
sudah dipelajari ? 
3) Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk 
mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses pemecahan 
masalah. Bimbingan pertanyaan berupa : 
(a) Pertanyaan lanjut yang memancing berpikir seperti 
“bagaimana jika” ? 
(b) Memperbandingkan materi apakah yang cocok untuk 
menimbulkan pertanyaan spontan ? 
4) Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan, 
dan melakukan revisi. Bimbingan pertanyaan seperti : 
(a) Segi kegiatan apakah yang menghasilkan minat dan 
keterlibatan siswa yang besar ? 
(b) Segi kegiatan manakah yang tak menarik, dan apakah 
alternatifnya ? 
(c) Apakah aktivitas itu memberi peluang untuk 
mengembangkan siasat baru untuk penelitian atau 
meningkatkan siasat yang sudah dipelajari ? 
(d) Apakah kegiatan itu dapat dijadikan untk modal 
pembelajaran lebih lanjut ? 
Secara singkat, Piaget menyarankan agar dalam pembelajaran 
guru memilih masalah yang berciri kegiatan prediksi, 
eksperimentasi, dan eksplanasi. 
 
Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses belajar yang tidak terlepas dari 
interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam menciptakan suatu 
lingkungan belajar yang menarik untuk melakukan kegiatan belajar 
secara efektif dan efisisen serta dengan hasil yang optimal. 
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2. Keterlaksanaan Pembelajaran PJOK 
Untuk melaksanakan suatu pembelajaran terdapat berbagai 
macam faktor yang mempengaruhinya. Menurut Sukintaka (2001:29-
30), untuk dapat mencapai hasil yang maksimal dalam usaha 
pembelajaran itu seorang guru (termasuk guru pendidikan jasmani) 
perlu sekali mendalami interaksi edukatif. Seorang guru pendidikan 
jasmani juga harus merencankan pembelajaran yang memuat hal-hal 
interaksi edukatif yaitu : (1) tujuan, (guna menjawab pertanyaan untuk 
apa?), (2) bahan, (dengan materi yang mana?) (3) pelajaran, 
(ditunjukan kepada siapa?), (4) guru, (diselenggarakan oleh siapa?), 
(5) metode, (bagaimana caranya?), (6) situasi, (dalam keadaan yang 
bagaimana?). 
Menurut Sugihartono (2007:156-157) faktor yang berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran meliputi : 1) Guru sebagai pembina sisa 
belajar, 2) Prasarana dan sarana pembelajaran, 3) Kebijakan penilaian, 
4) Lingkungan siswa di sekolah, 5) Kurikulum sekolah. Menurut 
Muslich (2014:40) menyatakan bahwa faktor-faktor yang menentukan 
keberhasilan suatu proses pembelajaran antara lain: kurikulum yang 
digunakan sebagai acuan dasarnya, program pengajaran yang 
dijalankan, guru, materi pembelajaran, strategi pembelajaran yang 
dipilih, ketersediaan sumber belajar dan teknik atau bentuk penilaian.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
melaksankan dan mencapai hasil maksimal dalam pembelajaran PJOK 
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yang perlu diperhatikan adalah kurikulum, guru PJOK, materi, dan 
sumber belajar. Akan tetapi hal tersebut tidak mutlak karena kondisi 
yang ada di setiap sekolah bermacam-macam. Berikut penjelasan 
tentang faktor yang perlu diperhatikan. 
a. Kurikulum  
Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai 
pegangan guna mencapai tujuan pendidikan. Apa yang 
direncanakan biasanya bersifat idea, suatu cita-cita tentang 
manusia atau warga Negara yang akan dibentuk. Kurikulum ini 
lazim mengandung harapan-harapan yang sering berbunyi muluk 
(Nasution, 2008: 8). Menurut J. Lloyd dan Delmas F. Miller dalam 
buku Secondary School Improvemant (1973:92) menganut definisi 
kurikulum yang luas. Menurut mereka dalam kurikulum juga 
termasuk metode mengajar dan belajar, cara mengevaluasi murid 
dan seluruh program, perubahan tenaga mengajar, bimbingan dan 
penyuluhan, supervisi dan administrasi dan hal-hal structural 
mengenai waktu, jumlah ruangan serta kemungkinan memilih mata 
pelajaran. 
Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah 
kurikulum 2013 (K13). Kurikulum ini adalah pengganti kurikulum 
KTSP. Kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian, yaitu  aspek 
pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek sikap dan perilaku. Di 
dalam kurikulum 2013, terutama di dalam materi pembelajaran 
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terdapat materi yang dirampingkan dan materi yang ditambahkan. 
K13 memiliki alokasi waktu 3 jam per minggu yang sangat 
membantu guru PJOK untuk dapat mengajar semua kompetensi 
dasar yang ada di dalam kurikulum baik itu materi wajib atau 
materi yang tidak harus diajarkan. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan  bahwa 
kurikulum bisa dikatakan sebagai landasan atau dasar yang berisi 
rancangan ide dalam dunia pendidikan yang diciptakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Kurikulum 2013 (K13) 
sangat membantu guru PJOK dalam mengajarkan semua 
kompetensi dasar dan memberikan materi-materi yang wajib 
maupun yang tidak. 
b. Guru PJOK 
Seorang guru harus memiliki tingkat kompetensi yang 
tinggi untuk menciptakan generasi penerus yang bagus. Menurut 
UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, ada 4 kompetensi 
dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru professional. Empat 
kompetensi dasar yang dimaksud adalah kompetensi pedagogik, 
professional, kepribadian, dan kompetensi sosial.  
Guru yang berkualitas berpengaruh besar terhadap 
efetivitas pembelajaran dan pada gilirannya mempengaruhi prestasi 
anak (Maksum, 2009:2). Seorang guru PJOK dituntut untuk dapat 
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berperan sesuai bidangnya, hal tersebut akan menentukan 
pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum. 
Menurut Sudjana (2002:19), kemampuan guru adalah 
kompetensi guru yang banyak hubungannya dengan usaha 
meningkatkan proses hasil belajar dapat diguguskan menjadi empat 
kemampuan, yakni : 
a. Merencanakan Pembelajaran 
Suatu proes kegiatan yang mengharapkan pencapaian 
tujuan secara optimal diperlukan perencanaan yang baik 
sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan. Tujuan adanya 
perencanaan adalah untuk mempersiapkan segala sesuatu yang 
berkenaan dengan proses kegiatan, artinya dengan suatu proses 
perencanaan yang baik diharapkan suatu kegiatan akan berakhir 
dengan baik pula dan akan dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Perencanaan dalam proses pembelajaran ini antara 
lain berupa analisis materi pelajaran, program tahunan, program 
semester, satuan pelajaran dan rencana pembelajaran. Adanya 
rencana pembelajaran yang baik  maka pembelajaran diharapkan 
dapat berjalan dengan lancar.  
b. Melaksanakan Pembelajaran 
Tahap melaksanakan pembelajaran merupakan tahap  yang 
sangat penting dalam suatu pembelajaran. Pada tahap ini guru 
dan siswa memiliki tahap masing-masing, kegiatan masing-
masing merupakan suatu mata rantai kegiatan yang membentuk 
suatu pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Guru mempunyai peranan sebagai pengajar, motivator, 
pembimbing, dan pendidik dengan menerapkan prinsip-prinsip 
pengajaran sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. Siswa 
berusaha mendapat pengalaman mendapat dengan jalan 
merespon dan melaksanakan apa yang terjadi dalam 
pembelajaran.  
Melaksakan atau mengelola program pembelajaran 
merupakan tahap pelaksanakan program yang telah dibuat dalam 
perencanaan pembelajaran. Kemampuan yang dituntut adalah 
keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan 
siswa belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam 
perencanaan. Guru harus dapat mengambil  keputusan atas dasar 
penilaian yang tepat, apakah kegiatan pembelajaran dihentikan 
atau diubah metodenya, apakah mengulang pelajaran yang lalu 
manakala siswa belum dapat mencapai tujuan pelajaran. 
c. Mengevaluasi Pembelajaran 
Program pembelajaran pendidikan jasmani memerlukan 
evaluasi. Evaluasi ini penting unuk mengukur seberapa jauh 
keberhasilan suatu program pembelajaran, evaluasi merupakan 
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bagian yang tidak bisa terpisahkan dari suatu pembelajaran,  
dikarenakan evaluasi berfungsi sebagai salah satu cara untuk 
memantau perkembangan belajar dan mengetahui seberapa jauh 
tujuan pelajaran yang dicapai siswa.  
Menurut Rusli Rutan dan Adam Suherman (2000: 11) 
evaluasi ditinjau dari pelaksanaan, maka evaluasi dapat dibagi 
menjadi dua macam yaitu evaluasai formatif dan sumatif. 
Evaluasi formatif digunakan disela-sela program dengan 
maksud hasilnya digunakan untuk menyempurnakan program, 
sedangkan evaluasi sumatif dilaksanakan pada akhir program 
misal setiap akhir semester. 
d. Menguasai Bahan Pengajaran 
Sebelum guru tampil di depan kelas mengelola interaksi 
pembelajaran, terlebih dahulu guru harus menguasai bahan serta 
apa-apa saja yang mendukung proses pembelajaran. Penguasaan 
materi pembelajaran oleh guru merupakan hal pokok dalam 
mencapai keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Adanya 
buku-buku yang harus dibaca oleh siswa tidak berarti bahwa 
guru tidak perlu menguasai bahan, guru hendaknya tetap harus 
menguasai bahan, hal ini dikarenakan jumlah jam yang sedikit 
untuk guru penjas untuk mengajar yaitu 2x45 menit tiap 
minggunya maka dari itu pengelolaan kelas seorang guru penjas 
harus benar-benar efektif dan efisien. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa seorang guru PJOK memiliki tanggung jawab 
untuk meningkatkan proses belajar dengan kemampuan 
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi pembelajaran dan 
menguasai bahan pengajaran yang akan diberikan terhadap peserta 
didiknya serta menggunkan metode yang tepat untuk memberikan 
pembelajaran yang sesuai atau tercantum dalam kurikulum. 
c. Siswa  
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal I mengatakan peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
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yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 
Perkembangan emosi dan intelejensi berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial anak (Fatimah, 2006:93). Menurut Izzaty 
(2007:138) terdapat beberapa sikap yang ditampilkan remaja dalam 
kelompok, yaitu kompetisi atau persaingan; konformitas, menarik 
perhatian, menentang otoritas, dan menolak campur tangan orang 
dewasa untuk urusan pribadinya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
siswa SMA, sebagai masa remaja sedang mengalami masa dimana 
mereka ingin diperhatikan dengan menunjukkan bahwa dirinya 
yang terbaik, mencari jati diri, dan ingin memiliki pergaulan yang 
luas. Hal ini dapat membantu dalam pembelajaran PJOK yang 
bersifat aktif. Siswa merupakan salah satu faktor yang menentukan 
apakah suatu pembelajaran tersebut berjalan dengan sukses atau 
pembelajaran tersebut gagal. Siswa yang mempunyai motivasi 
tinggi terhadap pendidikan jasmani akan membantu kelancaran 
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
d. Materi Pembelajaran 
Materi atau sering disebut juga bahan pelajaran adalah 
sesuatu yang harus dikuasai oleh guru dan siswa. Menurut Mulyasa 
(2006: 96) bahwa bahan ajar merupakan salah satu bagian dari 
sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung pesan 
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pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat 
umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepenteingan pembelajaran. 
Menurut Suprihatiningrum (2013:297) bahwa bahan 
pelajaran adalah materi atau isi dari suatu pembelajaran yang 
diberikan oleh guru kepada siswa dan harus dikuasai siswa melalui 
kegiatan belajar mengajar. Menurut Widodo dan Jasmadi dalam 
Lestari (2013:1) menyatakan bahan ajar adalah seperangkat sarana 
atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, 
metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang 
diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan 
segala kompleksitasnya.  
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
materi adalah isi dari suatu pembelajaran yang mengandung pesan 
pembelajaran yang harus dikuasai secara baik dan benar oleh guru 
selaku tenaga pendidik, sehingga pembelajaran berjalan efektif, 
efisien, dan mencapai tujuan. 
e. Sumber Belajar 
Membicarakan materi tidak terlepas dari sumber belajar, 
sumber belajar bisa didapatkan dimana saja. Syukur NC (2005:53) 
menjelaskan bahwa sumber belajar adalah segala apa (daya, 
lingkungan, dan pengalaman) yang dapat digunakan dan dapat 
mendukung proses pengajaran secara lebih efektif dan efisien serta 
17 
 
dapat memudahkan pencapaian belajar secara langsung atau tidak 
langsung baik konkrit atau abstrak. 
Menurut Majid (2007:170), sumber belajar adalah segala 
sesuatu yang mengandung informasi dan disimpan dalam bentuk 
media dan dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar.sehingga peran 
media sangat membantu dalam pembelajaran dan hal ini harus 
dimanfaatkan. Menurut Sanjaya (2010:228) sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang ada di sekitar lingkungan kegiatan belajar yang 
secara fungsional dapat digunakan untuk membantu optimalisasi 
hasil belajar.  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas apat disimpulkan 
bahwa sumber belajar sebuah informasi yang disimpan bisa dalam 
bentuk media yang nantinya bisa dimanfaatkan siswa untuk belajar 
dan mendapatkan informasi yang bertujuan mendukung proses 
pengajaran serta dapat memudahkan pencapaian belajar. 
f. Sarana dan prasarana 
Sarana adalah sesuatu yang dipergunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, khususnya materi 
penjasrokes. Menurut Soepartono (2000:5) prasrana adalah sebagai 
sesuatu yang mempermudah atau memperlancar tugas dan 
memiliki sifat relative permanen. 
Menurut Suryobroto (2005:4) sarana atau alat adalah segala 
sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 
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mudah dipindah bahkan kurangnya sarana yang ada tidak 
memengaruhi jalannya kegiatan pembelajaran,tetapi sarana yang 
yang lengkap akan menunjang pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa teori di atas sarana dan prasarana 
merupakan salah satu faktor yang penting dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Keberadaan sarana prasarana 
pendidikan jasmani yang tercukupi serta kondisinya yang layak 
untuk digunakan, maka proses pembelajaran dapat berlangsung 
lancar. Hal ini sangat membantu guru dalam menjelaskan materi 
maupun siswa untuk mengembangkan materi yang diajarkan. 
3. Pembelajaran Beladiri Pencak Silat dalam PJOK 
Dalam Kurikulum 2013 materi dalam PJOK meliputi 
pengalaman mempraktikkan keterampilan dasar permainan dan 
olahraga, aktivitas pengembangan, uji diri atau senam, aktivitas ritmik, 
akuatik, pendidikan luar kelas, dam kesehatan. Salah satu ruang 
lingkup keterampilan dasar permainan dan olahraga adalah beladiri. 
Pembelajaran beladiri pencak silat termuat dalam kurikulum PJOK 
sebagai olahraga permainan dan keterampilan dasar. 
Kompetensi dasar dalam pembelajaran beladiri pencak silat 
kelas X, XI, dan XII memiliki materi dan tujuan yang berbeda-beda. 
Dimulai dari materi teknik dasar hingga ke materi yang lebih 
kompleks, seperti merangkai jurus dan mempraktikannya. Untuk kelas 
X kompetensi dasar dalam pembelajaran beladiri pencak silat yaitu (1) 
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Menganalisis keterampilan gerak seni dan  olahraga beladiri untuk 
menghasilkan gerak yang efektif, (2) Mempraktik-kan hasil analisis 
keterampilan gerak seni dan  olahraga beladiri untuk menghasilkan 
gerak yang efektif. Untuk materi yang diajarkan seperti kuda-kuda, 
pola langkah, pukulan, tendangan, tangkisan, elakan, hindaran. Teknik 
ini adalah dasar untuk lanjut ke materi selanjutnya (Kemendikbud, 
2017:11). 
Kompetensi dasar pembelajaran beladiri pencak silat kelas XI 
yaitu (1) Menganalisis strategi dalam pertarungan bayangan (shadow 
fighting) olahraga beladiri untuk menghasilkan gerak yang efektif, (2) 
Mempraktikkan hasil analisis strategi dalam pertarungan bayangan 
(shadow fighting) olahraga beladiri untuk menghasilkan gerak yang 
efektif.  Pada tahap ini siswa mempraktikkan pertarungan bayangan 
dengan memperagakan teknik-teknik dalam pencak silat tetapi tidak 
menggunakan lawan (Kemendikbud, 2017:18). 
Sedangkan untuk kelas XII kompetensi dasar pembelajaran 
beladiri pencak silat yaitu (1) Merancang pola penyerangan dan 
pertahanan dalam olahraga beladiri yang disusun sesuai peraturan 
permainan, (2) Mempraktik-kan hasil rancangan pola penyerangan dan 
pertahanan dalam olahraga beladiri yang disusun sesuai peraturan 
permainan. Materi untuk kelas XII seperti pola penyerangan dengan 
pukulan, pola penyerangan dengan tendangan, pola pertahanan dengan 
tangkisan, pola pertahanan dengan elakan dalam beladiri pencak silat. 
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Pada tahap ini siswa mencoba memperagakan hasil rancangan pola 
penyerangan dan pertahanan beladiri pencak silat dalam rangkaian 
gerak sederhana (Kemendikbud, 2017:24). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa materi 
olahraga beladiri pencak silat yang ada di dalam silabus SMA mata 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki tujuan 
untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani. Dengan adanya 
materi beladiri pencak silat siswa bisa lebih mengenal salah satu 
budaya Indonesia dan menambah pengalaman beladiri dalam proses 
pembelajaran. 
4. Hakikat Beladiri Pencak Silat 
Cabang olahraga pencak silat memiliki gerakan-gerakan yang 
bertujuan untuk membela diri, seperti yang dikemukakan oleh 
Djoemali (1985:18) adalah : gerak serang bela teratur menurut tempat, 
keadaan, dan waktu. Dapat dipertunjukan dimuka umum berupa 
olahraga, kesenian dan pembelaan diri. Silat adalah intisari dari 
pencak, untuk membela diri dalam keadaan yang memaksa dengan 
maksud menyelamatkan diri. 
Pencak silat merupakan olahraga beladiri warisan budaya 
bangsa Indonesia yang masih serumpun dengan kebudayaan Melayu. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Muktiani (2008:24) bahwa “Pencak 
silat merupakan sistem beladiri yang diwariskan oleh nenek moyang 
sebagai budaya bangsa Indonesia sehingga perlu dilestarikan, dibina 
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dan dikembangkan.” Karena pencak silat merupakan seni beladiri, 
sehingga di dalamnya terdapat unsur keindahan dan tindakan. Pencak 
silat merupakan hasil budi dan akal manusia, lahir dari sebuah proses 
perenungan, pembelajaran dan pengamatan (Kriswanto, 2015:15) 
Di Indonesia banyak perguruan pencak silat yang berkembang 
di setiap daerah yang memiliki aliran yang berbeda-beda sehingga 
pada tahun 1948 dibentuklah Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) 
sebagai wadah organisasi untuk mempersatukan berbagai perguruan 
silat. Seperti yang dikemukakan oleh Kriswanto (2015:22) bahwa 
“Perguruan adalah lembaga pendidikan yang mendidik dan mengajar 
pengetahuan dan praktek pencak silat. Di Jawa Barat perguruan pencak 
silat disebut peguron dan di Jawa Tengah disebut padepokan.” 
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pencak silat merupakan olahraga warisan budaya bangsa Indonesia 
yang masih serumpun dengan melayu yang mengandung unsur 
permainan ketangkasan membela diri dan nilai beladiri seperti 
menangkis, menyerang, dan mengunci yang berkembang sebagai 
aspek mental spiritual, seni budaya, dan olahraga. 
5. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Menurut Sukintaka (2001:5), pendidikan jasmani adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, melalui aktifitas 
jasmani yang dikelola secara sistematis untuk menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. Hal tersebut senada dengan Suryobroto 
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(2005:9), bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran 
yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku 
hidup aktif, dan sikap sportif melalui kegiatan jasmani. 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian 
integral pendidikan keseluruhan yang bertujuan mengembangkan 
aspek kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, keterampilan 
sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola 
hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas 
jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara 
sistematis dalam rangka mencapai tujuan penddikan nasional 
(Depdiknas, 2008:1).  
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral 
pendidikan keseluruhan yang bertujuan mengembangkan aspek 
kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, 
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup 
sehat, dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, 
olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 
6. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Atas 
Siswa SMA merupakan individu yang dalam masa pertumbuhan 
dan perkembangan baik jasmaninya maupun rohaninya. Dalam hal ini 
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dapat dilihat dari perkembangan dan pertumbuhan fisik maupun 
psikologisnya yang berkembang secara pesat dan mencolok. Masa 
SMA identik dengan masa remaja yang mengambil peran dalam 
perkembangan kehidupan sejarah umat manusia.  
Siswa SMA dikategorikan sebagai masa remaja yang memiliki 
ciri-ciri khusus yang membedakan dengan masa-masa sebelum dan 
sesudahnya. Menurut Hurlock yang dikutip oleh Izzaty (2007:124), 
ciri-ciri masa remaja adalah: 1) Masa remaja sebagai periode penting; 
2) Masa remaja sebagai periode peralihan; 3) Masa remaja sebagai 
periode perubahan; 4) Masa mencari identitas; 5) Usia bermasalah 
karena menolak bantuan orang dewasa; 6) Usia yang menimbulkan 
ketakutan/ kesulitan; 7) Masa yang tidak realistis, dan; 8) Masa remaja 
sebagai ambang masa dewasa. 
Pada masa remaja pergaulan betambah luas termasuk dengan 
lawan jenis. Menurut Izzaty (2007:138), terdapat beberapa sikap yang 
ditampilkan remaja dalam kelompok, yaitu kompetisi atau persaingan; 
konformitas, menarik perhatian, menentang otoritas, dan menolak 
campur tangan orang dewasa untuk urusan pribadinya. Seorang remaja 
yang memiliki emosi yang stabil akan mampu melewati masa-masa 
tersulit dan menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa siswa SMA, sebagai masa remaja sedang mengalami masa 
dimana mereka ingin diperhatikan dengan menunjukkan bahwa dirinya 
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yang terbaik, mencari jati diri, dan ingin memiliki pergaulan yang luas. 
Hal ini dapat membantu dalam pembelajaran PJOK yang bersifat aktif. 
Siswa merupakan salah satu faktor yang menentukan apakah suatu 
pembelajaran tersebut berjalan dengan sukses atau pembelajaran 
tersebut gagal. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi terhadap 
pendidikan jasmani akan membantu kelancaran dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
7. Karakterisitik Guru PJOK SMA Negeri se Kota Yogyakarta 
PJOK identik dengan aktifitas fisik. Oleh sebab itu seorang 
guru PJOK semestinya memiliki kebugaran jasmani yang lebih baik 
dari guru mata pelajaran yang lain. Energik, disiplin, dan cekatan. 
Memiliki jiwa sportif, pandai bersosialisasi, serta memiliki rasa 
tenggang rasa yang tinggi, itulah gambaran seorang guru penjas. Satu 
hal yang cukup penting yang umumnya dimiliki oleh guru penjas 
adalah jiwa kepemimpinan yang baik serta terampil dalam mengelola 
kelas.  
Kota Yogyakarta adalah ibu kota dan pusat pemerintahan 
Daerah Istimewa Yogyakarta juga dikenal sebagai kota pelajar 
merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia. Di Kota Yogyakarta 
terdapat 11 Sekolah Menengah Atas Negeri. Terdapat 44 guru PJOK 
yang mengajar di tingkat SMA Negeri di Yogyakarta. Mayoritas guru 
PJOK yang mengajar di Kota Yogyakarta berjenis kelamain laik-laki. 
Rata-rata guru PJOK di Kota Yogyakarta memiliki riwayat pendidikan 
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S1 yang sesuai dengan bidangnya. Status kepegawaian guru PJOK di 
Kota Yogyakarta bervariatif, ada yang sudah PNS, guru honorer, dan 
guru tidak tetap (Balai Pendidikan Menengah Kota Yogyakarta). 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
PJOK SMA Negeri di Kota Yogyakarta memiliki pendidikan yang 
sesuai dengan bidangnya yakni pendidikan olahraga, sehingga sangat 
memungkinkan untuk mengajarkan materi beladiri pencak silat. 
Meskipun guru PJOK di Kota Yogyakarta bukan ahli beladiri tetapi 
mereka tetap bisa mengajarkannya menggunakan bantuan media 
pembelajaran dan menerapkan metode pembelajaran yang menarik. 
Dengan demikian pembelajaran beladiri pencak silat dalam PJOK 
teteap berjalan dan siswa juga mendapat pengalaman dan tambahan 
ilmu dari proses pembelajran tersebut. 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 
diperlukan guna mendukung kajian teoritis yang telah dikemukakan 
sehingga dapat digunakan sebagai landasan pada penyusunan kerangka 
berpikir. Adapun hasil penelitian yang relevan adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yesica Tamala Artha pada tahun 2013 
yang berjudul “Persepsi Guru Pendidikan Jasmani Terhadap Materi 
Pencak Silat Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan 
Kesehatan Di SMP Se-Kota Yogyakarta”. Penelitian ini dilaksanakan 
dengan tujuan mengetahui persepsi guru pendidikan jasmani terhadap 
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materi pencak silat pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatandi SMP se-Kota Yogyakarta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi guru pendidikan jasmani terhadap materi 
pencak silat pada mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di SMP se-Kota Yogyakarta adalah: terdapat 3 guru (8,3%) 
yang memiliki persepsi baik sekali, 8 guru (22,2%) yang memiliki 
persepsi baik, 14 guru (39%) yang memiliki pesrsepsi cukup baik, 8 
guru (22,2%) yang memiliki persepsi kurang baik, dan 3 guru (8,3%) 
yang memiliki persepsi tidak baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi guru termasuk dalam kategori cukup baik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Munawar pada tahun 2016 yang 
berjudul “Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani di 
SMK Negeri Se-Kabupaten Bantul”. Penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan mengetahui tingkat keterlaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani di Sekolah Menengah Kejuruan se-Kabupaten Bantul. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani di SMK Negeri Se-Kabupaten Bantul adalah 
“Tinggi” mencapai 87,88%. Faktor-faktor tersebut meliputi: siswa 
dengan dukungan “Tinggi” (88,89%), guru dengan dukungan “Tinggi” 
(75,76%), kurikulum dengan dukungan “Tinggi” (96,97%), serta sarana 





C. Kerangka Berfikir 
Sebagai amanah bangsa, kurikulum wajib diterapkan dalam suatu 
pembelajaran sesuai pada silabus yang telah dibuat kementerian 
pendidikan RI. Terlaksana atau tidaknya proses pembelajaran berdasarkan 
kurikulum pendidikan yang berlaku menjadi kewajiban guru. Tugas guru 
sebagai pengajar adalah merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil 
belajar siswa. Jika guru sudah menerapkan pembelajaran dengan baik, 
akan membantu pengembangan sebuah kurikulum di suatu negara dan 
menjadi lebih baik. 
Kurikulum yang berlaku di Indonesia, PJOK merupakan bagian 
integral dalam pendidikan yang di dalamnya meliputi materi-materi 
permainan olahraga, termasuk salah satunya adalah kompetensi dasar 
olahraga beladiri pencak silat. Sebagai tambahan pengalaman belajar 
peserta didik dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional akan lebih baik mengajarkan materi beladiri pencak silat. Akan 
tetapi, berdasarkan survey di lapangan ada beberapa guru PJOK yang 
belum mengajarkan materi beladiri pencak silat, padahal dilihat dari 
kondisi sekolah cukup memungkinkan untuk mengajarkan beladiri pencak 
silat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ada suatu permasalahan yang 
membatasi terlaksananya pembelajaran beladiri pencak silat. 
Berdasarkan uraian di atas perlu diketahui seberapa tinggi tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat dalam pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta, maka 
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perlu dilakukan penelitian mengenai keterlaksanaan pembelajaran beladiri 
pencak silat dalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA 













































A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 
Arikunto (2010:139), penelitian deskriptif adalah penelitian yang hanya 
menggambarkan keadaan atau status fenomena. Metode yang digunakan 
dalam penelelitian ini adalah dengan metode survei menggunakan 
instrumen berupa  angket kuesioner.  
Menurut Arikunto (2010:151) angket adalah pernyataan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui. Sehingga dalam 
penelitian ini, survei adalah alat pengumpul data dalam upaya 
menggambarkan suatu kondisi-kondisi dari sampel penelitian secara apa 
adanya. Dalama penelitian ini menggunakan teknis analisis data statistic 
deskriptif kuantitatif dalam bentk persentase.  
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan gejala yang menjadi objek 
penelitian yaitu tingkat keterlaksaan. Definisi operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat 
dalam PJOK yang tercermin dari faktor-faktor yang meliputi a) kurikulum, 
b) guru, c) siswa, d) materi, e) sumber belajar, dan f) sarana prasarana. 
Berjalannya kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mendukung pembelajaran itu sendiri. Keterlaksanaan pembelajaran ini 
30 
 
diukur menggunakan kuesioner skala bertingkat dengan 42 butir 
pernyataan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Arikunto, 2010:130). Populasi 
dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani se-Kota Yogyakarta, 
seluruh populasi dijadikan sampel dan digunakan sebagai subyek 
penelitian sehingga disebut penelitian total sampling. 
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen 
Definisi instrumen penelitian menurut Sugiyono (2010:148) adalah 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 
fenomena sosial yang diamati. Penelitian ini menggunakan instrumen 
berupa angket atau kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
tertulis, sehingga responden dalam mengisi angket dengan cara 
memberikan tanda checklist pada kolom yang telah disediakan dan 
jawaban yang sesuai., dengan angket langsung mengunakan skala 
bertingkat. 
Skala bertingkat  dalam angket ini menggunakan modifikasi likert 
dengan 4 pilihan dengan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, 
Setuju (S) diberi nilai 3, Kurang Setuju (KS) diberi nilai 2, dan Tidak 
Setuju (TS) diberi nilai 1. Dari masing-masing alternatif jawaban dan 
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jenis butir soal sudah terdapat skor yang ditentukan seperti yang 
tercantum pada tabel dibawah ini: 




Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Kurang Setuju (KS) 2 3 
Tidak Setuju (TS) 1 4 
 
Menurut Hadi (1991:79) penyusun instrument harus 
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut: mendefinisikan 
konstrak, menyidik faktor, dan menyusun butir-butir pertanyaan. 
Berdasarakan ketiga langkah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan Konstrak 
Konstrak yaitu suatu tujuan yang bertujuan untuk 
memberikan batasan arti konstrak yang akan diteliti, dengan 
demikian nantinya tidak akan terjadi penyimpangan terhadap 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Konstrak dalam 
penelitian ini adalah keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak 
silat dalam pjok di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta. 
b. Menyidik Faktor 
Langkah selanjutnya yaitu menyidik faktor dari variabel di 
atas dijabarkan menjadi faktor-faktor yang dapat diukur. Definisi 
dari menyidik faktor yaitu suatu tahap yang bertujuan untuk 
menandai faktor-faktor yang disangka dan kemudian diyakini 
menjadi komponen dari konstrak yang akan dicapai. Faktor yang 
mempengaruhi keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat 
dalam pjok di SMA Negeri e-Kota Yogyakarta meliputi faktor 
fungsional, struktural, situasional, dan personal. Adapun indikator-
indikatornya yaitu pengalaman guru pada materi pencak silat, 
motivasi guru mengajarkan pencak silat, penguasaan guru pada 
materi pencak silat, motivasi guru mengajarkan materi pencak silat, 
manfaat pembelajaran pencak silat, pandangan guru terhadap 
pembelajaran pencak silat, dan sarana prasarana serta lingkungan 
untuk pembelajaran pencak silat. Faktor-faktor dan indikator 
tersebut akan digunakan untuk mengungkap keterlaksanaan 
pembelajaran beladiri pencak silat dalam pjok di SMA Negeri se-
Kota Yogyakarta. 
c. Menyusun butir-butir pernyataan/ pertanyaan 
Langkah terakhir adalah menyusun butir pernyataan 
berdasarkan faktor-faktor yang menyusun konstrak. Butir-butir 
pernyataan disusun dalam sebuah angket. Dalam menyusun butir-
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butir angket, mengacu pendapat Usman (1996:60) harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1) Bahasa singkat jelas dan sederhana 
2) Kata-kata yang digunkan tidak mengandung makna rangkap 
3) Menghindari pernyataan yang relative panjang. Sehingga sukar 
diingat responden 
4) Menghindari pernyataan yang mengandung lebih dari dua unsur 
5) Menghindari kata-kata seperti semua, seluruh, selalu, tak 
satupun, tidak pernah karen bersifat menggiring responden. 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka disusun kisi-kisi angket penelitian sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2. Kisi-kisi instrumen penelitian sebelum ujicoba 
Variabel 










PJOK di SMA 
Negeri se-Kota 
Yogyakarta 
1. Kurikulum  1) Bobot pelajaran 
2) Alokasi waktu 















3) Penilaian  

















3. Siswa 1) Minat siswa 




4. Materi 1) Sikap dan kuda-
kuda 
2)  Langkah dan pola 
langkah 
3) Serangan dengan 
tangan dan kaki 











1) Kelengkapan sumber 
belajar 





 6. Sarana dan 
prasarana 









2. Uji Coba Instrumen 
Sebelum dilakukan pengambilan data yang sebenarnya, instrument 
angket yang telah disusun perlu diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba 
dimaksudkan untuk mendapat instrumen yang benar-benar valid 
(sahih) dan reliable (andal). Instrumen  tersebut dicobakan  pada 
sampel di luar populasi diambil. Jumlah anggota sampel yang 
digunakan untuk ujicoba instrumen adalah 10 orang. 
a. Uji Validitas Instrumen 
Setelah data uji coba terkumpul kemudian dianlisis dengan 
bantuan computer SPSS. Pengujian menghasilkan adanya beberapa 
butir pernyataan yang gugur. Dengan demikian sisa butir 
pernyataan yang tidak gugur dinyatakan sahih dan digunakan untuk 
pengambilan data. 
Menurut Hadi (1991:17) suatu instrument dikatakan sahih 
apabila instrument tersebut mampu mengukur apa yang hendak 
diukur. Sedangkan cara untuk mengukur validitas yaitu dengan 
teknik Product Moment pada taraf signifikan 5%. Setelah 
dianalisis, apabila r hitung > r table (0,266; N 52 : 0,05) berarti 
butir tersebut sahih. Dari hasil itu terdapat 10 pernyataan yang 
gugur dan 42 pernyataan yang sahih. Pernyataan yang gugur yaitu 
nomor 8, 13, 15, 18, 24, 29, 32, 39, 45 dan 49. Dari butir yang 
gugur karena sudah terwakili oleh butir yang lain maka butir yang 
gugur tidak digunakan kembali. Dengan demikian ada 42 butir 
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pernyataan dinyatakan sahih dan digunakan untuk pengambilan 
data.  
Tabel 3.3. Rangkuman validitas instrumen  
No butir soal Nilai r hitung Nilai r table Keterangan 
1 0.735 0.618 Valid 
2 0.675 0.618 Valid 
3 0.754 0.618 Valid 
4 0.782 0.618 Valid 
5 0.860 0.618 Valid 
6 0.722 0.618 Valid 
7 0.724 0.618 Valid 
8 0.101 0.618 Tidak valid 
9 0.724 0.618 Valid 
10 0.782 0.618 Valid 
11 0.630 0.618 Valid 
12 0.754 0.618 Valid 
13 0.234 0.618 Tidak valid 
14 0.924 0.618 Valid 
15 0.161 0.618 Tidak valid 
16 0.754 0.618 Valid 
17 0.854 0.618 Valid 
18 -0.101 0.618 Tidak valid 
19 0.754 0.618 Valid 
20 0.924 0.618 Valid 
21 0.742 0.618 Valid 
22 0.635 0.618 Valid 
23 0.644 0.618 Valid 
24 0.176 0.618 Tidak valid 
25 0.722 0.618 Valid 
26 0.924 0.618 Valid 
27 0.764 0.618 Valid 
28 0.729 0.618 Valid 
29 -0.139 0.618 Tidak valid 
30 0.860 0.618 Valid 
31 0.754 0.618 Valid 
32 -0.251 0.618 Tidak valid 
33 0.722 0.618 Valid 
34 0.924 0.618 Valid 
35 0.924 0.618 Valid 
36 0.841 0.618 Valid 
37 0.873 0.618 Valid 
38 0.764 0.618 Valid 
39 0.326 0.618 Tidak valid 
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40 0.754 0.618 Valid 
41 0.620 0.618 Valid 
42 0.722 0.618 Valid 
43 0.778 0.618 Valid 
44 0.729 0.618 Valid 
45 0.096 0.618 Tidak valid 
46 0.644 0.618 Valid 
47 0.924 0.618 Valid 
48 0.778 0.618 Valid 
49 0.453 0.618 Tidak valid 
50 0.873 0.618 Valid 
51 0.778 0.618 Valid 
52 0.630 0.618 Valid 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen mengacu pada suatu pengertian 
bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik 
(Arikunto, 2010:170). Analisis keterandalan butir hanya dilakukan 
pada butir yang sahih saja dan bukan semua butir yang belum diuji. 
Perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 24. 
Untuk perhitungan keterandalan instrument menggunakan 
rumus Alpha Cronbach (Hadi, 1991). Analisis keterandalan butir 
hanya dilakukan pada butir yang sahih saja dan bukan semua butir 
yang belum diuji. Hasil perhitungan dapat koefisien reliabilitas 
sebesar 0,978. Oleh karena nilai koefisien alpha lebih besar dari 





3. Hasil Uji Instrumen  
Analisis pada data uji coba menggunakan program Seri Program 
Statistik (SPSS) manunjukkan bahwa butir angket nomor 8, 13, 15, 18, 
24, 29, 32, 39, 45, 49 dinyatakan gugur yang berarti butir tersebut 
tidak sahih / tidak valid, sehingga data pada nomor tersebut tidak 
dipergunakan dalam instrument penelitian ini.. Sehingga dari 52 
pernyataan yang diujicobakan, maka terdapat 42 butir pernyataan yang 
sahih. 
Tabel 3.4. Kisi-kisi instrumen penelitian  
Variabel 
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2)  Langkah dan pola 
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tangan dan kaki 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan 
pemberian instrumen kepada guru yang menjadi subjek dalam 
penelitian. Mekanismenya adalah sebagai berikut : 
a. Peneliti mencari data guru pendidikan jasmani SMA Negeri se-
Kota Yogyakarta. 
b. Peneliti menentukan jumlah guru yang menjadi subjek penelitian. 
c. Peneliti menyebarkan instrumen kepada responden. 
d. Selanjutnya peneliti mengumpulkan hasil dan melakukan transkrip 
atas hasil pengisian instrumen. 
Pengumpulan data dengan cara mnggunakan kuesioner yang 
diberikan kepada guru cara pengisiannya dilakukan dengan 
memberikan cek list. Setelah selesai mengumpulkan seluruh data 
peneliti kemudian melanjutkan dengan mengolah data. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan statistik 
deskriptif. Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang bertujuan untuk 
mengumpulkan data, menyajikan data, menentukan nilai-nilai statistik. Sedangkan 
teknik perhitungan untuk masing-masing butir dalam angket ini adalah persentase. 
Untuk menentukan persentase hasil penelitian ini adalah menggunakan rumus 








      
Keterangan : 
P: Presentase yang dicari ( frekuensi relatif) 
F: Frekuensi 
N: Jumlah Responden 
Analisis data penelitian yang didapat kemudian dihitung norma 
Analisis data dalam penelitian Keterlaksanaan pembelajaran beladiri 
pencak silat dalam pendidikan jasmani olahraga kesehatan di SMA Negeri se-
Kota Yogyakarta. Dilakukan dengan cara deskriptif kuantitatif. Analisis data 
penelitian yang didapat kemudian dihitung norma penilaian/pengkategoriannya.  
Hasil perhitungan ditunjukkan dalam pengategorian skor.  
Tabel 3.5. Tabel Pengkategorian   
No Interval Skor Kategori 
1 X   M +1,5 SD Sangat Baik 
2 M +1,5 SD   X < M + 0,5 SD  Baik 
3 M – 0,5 SD   X < M + 0,5 SD Sedang 
4 M – 0,5 SD   X < M – 1,5 SD Kurang 
5 X ≤ M – 1,5 SD Sangat Kurang 
Sumber: Azwar ( 2009:113) 
Keterangan : 
X  : Skor yang diperoleh 
M  : Mean (Rata-rata) hitung 
SD         : Standar Deviasi hitung 
Dalam statisitik deskriptif, data skor yang diperoleh dideskripsikan dalam 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat dalam 
PJOK di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta dalam penelitian ini di ukur dengan 
42 butir pernyataan dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis statistik data 
penelitian secara keseluruhan diperoleh rata-rata (mean) = 123,94, median = 
122, modus sebesar = 122; standart deviasi = 10,37. Tabel distribusi hasil 
penelitian keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat dalam PJOK di 
SMA Negeri se-Kota Yogyakarta dapat dikategorikan sebagai berikut : 
Tabel 4.1. Deskripsi Hasil Penelitian Keterlaksanaan Pembelajaran 
Beladiri Pencak Silat Dalam PJOK di SMA Negeri se-Kota 
Yogyakarta 
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 139,49 Sangat Baik 3 8,82 
129,12  X   139,49 Baik 5 14,71 
118,75   X   129,12 Sedang 14 41,18 
108,38   X   118,75 Kurang 11 32,35 
<  108,38 Sangat Kurang 1 2,94 
Jumlah 34 100,00 
 
Hasil penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat 




Gambar 1. Diagram Hasil Penelitan Keterlaksanaan Pembelajaran 
Beladiri Pencak Silat dalam PJOK di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa analisis keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri pencak silat dalam PJOK di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta yang 
masuk dalam kategori sangat baik sebesar 8,82 %, kategori baik sebesar 14,71 
%, kategori sedang sebesar 41,18 %, kategori kurang sebanyak sebesar 32,35 
%, dan kategori sangat Kurang sebesar 2,94 %. Faktor – faktor keterlaksanaan 
pembelajaran beladiri pencak silat dalam PJOK di SMA Negeri se-Kota 
Yogyakarta dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Faktor Kurikulum  
Hasil penelitian pada Faktor Kurikulum dalam penelitian ini di ukur 
dengan 6  pernyataan dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis data 
penelitian diperoleh rata-rata (mean) = 17,38, median = 17, modus sebesar = 
17; standart deviasi = 1,78. Tabel distribusi hasil penelitian faktor 

















Keterlaksanaan Pembelajaran Beladiri Pencak 








Tabel 4.2. Hasil Penelitian Faktor Kurikulum 
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 20,05 Sangat Baik 2 5,88 
18,28   X   20,05 Baik 7 20,59 
16,49   X   18,28 Sedang 14 41,18 
14,71   X   16,49 Kurang 11 32,35 
<  14,71 Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 34 100,00 
 
Hasil penelitian faktor kurikulum apabila ditampilkan dalam bentuk 
diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ni : 
 
Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Faktor Kurikulum 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil faktor kurikulum yang masuk 
dalam kategori sangat Baik sebesar 5,88 %, kategori baik sebesar 20,58 %, 
kategori sedang sebesar 41,17 %, kategori kurang sebanyak sebesar 32,35 %, 



























2. Faktor Guru 
Hasil penelitian pada faktor guru dalam penelitian ini di ukur dengan 17 
pernyataan dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis data penelitian diperoleh 
rata-rata (mean) = 51,61, median = 50,5, modus sebesar = 49; standart deviasi 
= 5,46. Tabel distribusi hasil penelitian Faktor Guru adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3. Hasil Penelitian Faktor Guru 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 59,8 Sangat Baik 2 5,88 
54,34   X   59,8 Baik 9 26,48 
48,88   X   54,34 Sedang 13 38,23 
43,42   X   48,88 Kurang 8 23,53 
<  43,42 Sangat Kurang 2 5,88 
Jumlah 34 100,00 
 
Hasil penelitian Faktor Guru apabila ditampilkan dalam bentuk 
diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 3. Diagram Hasil Penelitian Faktor Guru 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil faktor guru yang masuk dalam 

























kategori sedang sebesar 38,23 %, kategori Kurang sebanyak sebesar 23,52 
%, dan kategori sangat Kurang sebesar 5,88 %. 
3. Faktor Siswa  
Hasil penelitian pada faktor siswa dalam penelitian ini di ukur dengan 3 
pernyataan dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis data penelitian diperoleh 
rata-rata (mean) = 8, median = 8, modus sebesar = 8; standart deviasi = 1,37. 
Tabel distribusi hasil penelitian faktor siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Hasil Penelitian Faktor Siswa 
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 10,05 Sangat Baik 0 0 
8,68   X   10,05 Baik 14 41,18 
7,31   X   8,68 Sedang 13 38,24 
5,94   X   7,31 Kurang 3 8,82 
<  5,94 Sangat Kurang 4 11,76 
Jumlah 34 100,00 
 
Hasil penelitian faktor siswa apabila ditampilkan dalam bentuk 
diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 

























Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil faktor siswa yang masuk dalam 
kategori sangat Baik sebesar 0,0 %, kategori Baik sebesar 41,18 %, kategori 
sedang sebesar 38,24 %, kategori Kurang sebanyak sebesar 8,32 %, dan 
kategori sangat Kurang sebesar 11,76%. 
4. Faktor Materi  
Hasil penelitian pada faktor materi dalam penelitian ini di ukur dengan 5 
pernyataan dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis data penelitian diperoleh 
rata-rata (mean) = 15,35, median = 15, modus sebesar = 15; standart deviasi = 
2,18. Tabel distribusi hasil penelitian Faktor Materi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5. Hasil Penelitian Faktor Materi  
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 18,62 Sangat Baik 5 14,71 
16,44   X   18,62 Baik 2 5,88 
14,26   X   16,44 Sedang 18 52,94 
12,08   X   14,26 Kurang 7 20,59 
<  12,08 Sangat Kurang 2 5,88 
Jumlah 34 100,00 
 
Hasil penelitian faktor materi apabila ditampilkan dalam bentuk 




Gambar 5. Diagram Hasil Penelitian Faktor Materi 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil faktor materi yang masuk dalam 
kategori sangat Baik sebesar 14,71 %, kategori Baik sebesar 5,88 %, kategori 
sedang sebesar 52,94 %, kategori Kurang sebanyak sebesar 20,58 %, dan 
kategori sangat Kurang sebesar 5,88 %. 
5. Faktor Sumber Belajar  
Hasil penelitian pada faktor sumber belajar dalam penelitian ini di 
ukur dengan 5 pernyataan dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis data 
penelitian diperoleh rata-rata (mean) = 13,94, median = 14, modus sebesar = 
14; standart deviasi = 1,04. Tabel distribusi hasil penelitian faktor sumber 































Tabel 4.6. Hasil Penelitian Faktor Sumber Belajar  
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 15,5 Sangat Baik 2 5,88 
14,46   X   15,5 Baik 5 14,71 
13,42   X   14,46 Sedang 18 52,94 
12,38   X   13,42 Kurang 6 17,64 
<  12,38 Sangat Kurang 3 8,83 
Jumlah 34 100,00 
 
Hasil penelitian faktor sumber belajar apabila ditampilkan dalam 
bentuk diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ni : 
 
Gambar 6. Diagram Hasil Penelitian Faktor Sumber Belajar 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil faktor sumber belajar yang masuk 
dalam kategori sangat Baik sebesar 5,89 %, kategori Baik sebesar 14,71 %, 
kategori sedang sebesar 52,94 %, kategori Kurang sebanyak sebesar 17,64 %, 





























6. Faktor Sarana dan Prasarana  
Hasil penelitian pada faktor sarana dan prasarana dalam penelitian ini di 
ukur dengan 6 pernyataan dengan rentang skor 1 – 4. Hasil analisis data 
penelitian diperoleh rata-rata (mean) = 17,64, median = 17,5, modus sebesar = 
16; standart deviasi = 2,15. Tabel distribusi hasil penelitian faktor sarana dan 
prasarana adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7. Hasil Penelitian Faktor Sarana dan Prasarana  
 
Interval Kategori Jumlah Persen (%) 
> 20,86 Sangat Baik 3 8,82 
18,71   X   20,86 Baik 6 17,65 
16,56   X   18,71 Sedang 14 41,18 
14,41   X   16,56 Kurang 10 29,41 
<  14,41 Sangat Kurang 1 2,94 
Jumlah 34 100,00 
 
Hasil penelitian faktor sarana dan prasarana apabila ditampilkan 
dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ni : 
 


























Berdasarkan tabel di atas bahwa hasil Faktor Sarana dan Prasarana 
yang masuk dalam kategori sangat Baik sebesar 8,82 %, kategori Baik 
sebesar 17,64 %, kategori sedang sebesar 41,18 %, kategori Kurang 
sebanyak sebesar 29,41 %, dan kategori sangat Kurang sebesar 2,94 %.  
B. Pembahasan  
Hasil penelitian di atas menunjukkan jika keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri pencak silat dalam PJOK di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta masih 
belum maksimal dilakukan. Artinya tidak semua sekolah di SMA Negeri se-
Kota Yogyakarta dapat melaksanakan pembelajaran beladiri pencak silat pada 
materi PJOK. Guru yang hanya mengajarkan materi beladiri pencak silat secara 
teori belum termasuk dalam pembelajaran. Karena di dalam kurikulum 13 
idealnya materi pembelajaran beladiri pencak silat dilakukan secara praktik 
untuk dapat mengasah kemampuan peserta didik. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa guru belum sepenuhnya menjalankan kurikulum 13. Di dalam materi 
pembelajaran pencak silat identik dengan gerakan-gerakan yang tidak bisa 
hanya diajarkan melalui teori, untuk itu diharapkan kedepannya guru penjas 
dapat mengajarkan materi beladiri pencak silat secara praktik.  
Mengajarkan teknik-teknik dalam pencak silat memungkinkan bagi guru 
PJOK karena tekniknya mudah dipelajari. Untuk materi jurus guru PJOK bisa 
menyesuaikan dengan keadaan yang ada di lapangan dengan memodifikasi 
gerakan yang sekiranya mudah dipelajari siswa atau siswa diberi kebebasan 
untuk merangkai gerakan sesuai dengan kreatifitasnya. Tetapi jika siswa 
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sekiranya mampu untuk mempelajari gerakan jurus baku, guru bisa 
memberikan materi gerakan jurus sesuai dengan kurikulumnya. 
Berdasarkan hasil tersebut juga diperoleh masih banyak sekolah yang 
masih berkategori kurang. Berbagai kendala dialami oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pencaksilat. Kendala-kendala tersebut dapat 
disebebakan oleh berbagai faktor seperti belum menguasai materi, terbatasnya 
sarana, kurangnya sosialisasi, dan masih banyak lagi. Materi pencak silat 
sebenarnya materi yang cukup familiar di Indonesia, akan tetapi belum tentu di 
setiap sekolah guru mampu menguasai materi dengan baik. Berikut 
pembahasan faktor-faktor dalam penelitian : 
1. Faktor Kurikulum  
Hasil penelitian pada faktor kurikulum sebagian besar masuk dalam 
kategori sedang dengan persentase sebesar 41,18 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa kurikulum 2013 perlu dipertahankan. Pada faktor kurikulum ini 
sekolah sudah di tuntut untuk melaksanakan kurikulum 2013, yang harus 
melaksanakan semua materi PJOK. Kurikulum bisa dikatakan sebagai 
landasan atau dasar yang berisi rancangan ide dalam dunia pendidikan yang 
diciptakan untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Kurikulum 2013 
(K13) sangat membantu guru PJOK dalam mengajarkan semua kompetensi 
dasar dan memberikan materi-materi yang wajib maupun yang tidak.  
Kurikulum 2013 yang dilaksanakan mengharuskan guru untuk 
mengajarkan materi pada setiap kompetensi, akan tetapi keterbaasan waktu 
membuat tidak semua materi dapat terlaksana dengan baik, salah satu materi 
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yang harus diajarkan adalah beladiri pencak silat. Dalam hal ini beberapa 
guru mensiasati materi pencaksilat dengan cara memberikan materi lewat 
vidio pembelajaran. Hal ini didukung dengan pernyataan yang menyatakan 
bahwa guru merasa penting untuk mengajarkan pembelajaran materi 
beladiri pencak silat. 
2. Faktor Guru  
Seorang guru harus memiliki tingkat kompetensi yang tinggi untuk 
menciptakan generasi penerus yang bagus. Menurut UU No. 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen, ada 4 kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh 
seorang guru professional. Empat kompetensi dasar yang dimaksud adalah 
kompetensi pedagogik, professional, kepribadian, dan kompetensi sosial.  
Hasil penelitian pada faktor guru sebagian besar masuk dalam 
kategori sedang sebesar 38,23 %. Hasil tersebut menunjukan bahwa belum 
semua guru mampu melaksanakan materi pencak silat pada pembelajaran 
PJOK. Hal tersebut dikarenakan guru belum menguasai materi pencak silat 
dengan baik secara praktik namun beberapa guru berusaha memberikan 
materi pencak silat dalam bentuk teori sehingga siswa tetap mendapat 
materi tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa guru mencoba 
berbagai metode mengajar pencak silat dan bersikap positif terhadap materi 
pencak silat yang diajarkan di sekolah. Seperti pendapat Sudjana (2002:19) 
bahwa kemampuan guru adalah kompetensi guru yang banyak hubungannya 
dengan usaha meningkatkan proses hasil belajar yang dapat diguguskan 
menjadi empat kemampuan yakni, merencanakan pembelajaran, 
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melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran dan menguasai 
bahan pengajaran. Dengan mengembangkan empat kemampuan tersebut 
guru akan lebih siap dalam mengajarkan setiap materi olahraga tak 
terkecuali materi beladiri pencak silat. 
3. Faktor siswa 
Berdasarkan hasil penelitian pada faktor siswa sebagian besar masuk 
dalam kategori kategori Baik sebesar 41,18 %. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa sebenarnya siswa di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta sangat 
berminat dengan olahraga pencak silat. Hal tersebut dikarenakan sebenarnya 
olahraga pencak silat merupakan salah satu olahraga yang cukup populer di 
Indonesia. Selain itu faktor siswa bisa dikategorikan baik dikarenakan yang 
pertama minat siswa sendiri yang ternyata memiliki ketertarikan terhadap 
aktivitas olahraga beladiri pencak silat seperti yang tercantum dalam 
pernyataan yang diisi oleh guru. Hal ini sesuai dengan Undang-undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal I mengatakan peserta didik 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan tertentu. 
Pemahaman teori tentang materi olahraga beladiri pencak silat perlu 
didukung dengan adanya aktivitas praktik, sehingga peserta didik merasakan 
bagaimana mempelajari pencak silat secara praktik karena pembelajaran 




4. Faktor materi  
Materi adalah isi dari suatu pembelajaran yang mengandung pesan 
pembelajaran yang harus dikuasai secara baik dan benar oleh guru selaku 
tenaga pendidik, sehingga pembelajaran berjalan efektif, efisien, dan 
mencapai tujuan.  
Berdasarkan hasil penelitian pada faktor materi sebagian besar 
masuk dalam kategori sedang sebesar 52,94 %. Hasil penelitian tersebut 
mengindikasikan bahwa materi pembelajaran pencak silat di SMA belum 
sepenuhnya dikuasai oleh guru yang bersangkutan. Seperti dalam 
pernyataan bahwa beberapa guru tidak dapat mengajarkan teknik dasar 
materi dalam beladiri pencak silat. Materi pencak silat di sekolah mengacu 
pada kurikulum 2013, diharapkan guru mampu menguasainya. Seperti 
pendapat Mulyasa (2006: 96) bahwa bahan ajar merupakan salah satu 
bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu yang mengandung 
pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat umum 
yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran.   
5. Faktor Sumber belajar  
Sumber belajar sebuah informasi yang disimpan bisa dalam bentuk 
media yang nantinya bisa dimanfaatkan siswa untuk belajar dan 
mendapatkan informasi yang bertujuan mendukung proses pengajaran serta 
dapat memudahkan pencapaian belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian pada faktor sumber belajar sebagian 
besar masuk dalam kategori sedang sebesar 52,94 %. Sumber belajar masuk 
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kategori sedang karena kelengkapan sumber belajar yang ada di SMA 
Negeri se-Kota Yogyakarta tidak sama. Hal ini sesuai dengan kondisi 
lingkungan setiap sekolah yang berbeda dan koleksi buku di perpustakaan 
tentu memiliki berbagai macam perbedaan. Seperti yang diungkapkan  
Sanjaya (2010:228) sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk 
membantu optimalisasi hasil belajar. Hal ini bisa disiasati dengan 
memberikan tugas mandiri kepada siswa untuk mencari sumber belajar 
tentang pencak silat secara mandiri. Sehingga keterbatasan sumber belajar 
tidak menjadi penghalang dalam pembelajaran beladiri pencak silat. 
6. Faktor sarana dan prasarana  
Sarana dan prasarana adalah alat dan fasilitas yang dipergunakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, khususnya materi PJOK. 
Berdasarkan hasil penelitian pada faktor Sarana dan Prasarana sebagian 
besar masuk dalam kategori sedang sebesar 41,18 %. Faktor sarana dan 
prasarana, tidak semua sekolah mempunyai sarana dan prasarana yang 
lengkap. Tidak semua sekolah mempunyai Hall beladiri, sehingga anak-
anak yang mampu melaksanakan pembelajaran beladiri pencak silat 
biasanya dilaksanakan di lapangan atau di halaman sekolah. Hal ini sesuai 
dengan kondisi di setiap sekolah bahwa sarpras yang ada tidak 
mempengaruhi terlaksananya pembelajaran pencak silat. Sesuai dengan 
pendapat Suryobroto (2005:4) sarana atau alat adalah segala sesuatu yang 
diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, mudah dipindah 
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bahkan kurangnya sarana yang ada tidak memengaruhi jalannya kegiatan 
pembelajaran, tetapi sarana yang lengkap akan menunjang pembelajaran. 
Sedangkan ketersediaan sarpras yang tidak lengkap bisa dimodifikasi oleh 
guru dengan memanfaatkan lingkungan yang ada disekitar lingkungan 
sekolah untuk dijadikan sebagai alat pembelajaran sehingga proses 

































 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya diketahui 
keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat dalam PJOK di SMA Negeri 
se-Kota Yogyakarta yang masuk dalam kategori sangat baik sebesar 8,82 %, 
kategori baik sebesar 14,71 %, kategori sedang sebesar 41,18 %, kategori 
kurang sebanyak sebesar 32,35 %, dan kategori sangat Kurang sebesar 2,94 %. 
Hasil tersebut dapat disimpulkan keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak 
silat dalam PJOK di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta masih belum maksimal 
dilakukan.  
B. Implikasi   
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
yaitu:  
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran beladiri pencak silat dalam 
PJOK di SMA Negeri se-Kota Yogyakarta. 
2. Peneliti akan semakin paham mengenai keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri pencak silat dalam PJOK.  
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 
1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 
mampu mengontrol kesungguhan responden dalam mengisi angket.  
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2. Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup, sehingga responden 
hanya memberikan jawaban berdasarkan pilihan yang ada. 
D. Saran   
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan 
yaitu:  
1. Peneliti hanya melakukan penelitian pada Keterlaksanaan Pembelajaran 
Beladiri Pencak Silat, bagi peneliti selanjutnya disarankan sampel dan 
variabel penelitian yang lainya, sehingga diharapkan keterlaksanaan 
pembelajaran dapat terindentifikasi secara luas. 
2. Bagi pihak SMA Negeri se-Kota Yogyakarta dapat memperhatikan faktor 
Keterlaksanaan Pembelajaran Beladiri Pencak Silat, sehingga kekurangan 
yang menjadi pengahambat pelaksanaan dapat teratasi. 
3. Peneliti tidak mengontrol secara langsung kondisi sarana dan prasarana di 
sekolah, sehingga hasil penelitian hanya berdasarkan angket penelitian, bagi 
peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan observasi mengenai 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
Angket Keterlaksanaan Pembelajaran Beladiri Pencak Silat dalam PJOK di 
SMA Negeri se-Kota Yogyakarta 
A. Identitas Responden 
Nama     : 
Tempat, Tanggal Lahir : 
PT. Lulusan / Prodi   : 
Tahun Lulus    : 
Mengajarkan Beladiri Pencak Silat dalam PJOK : 
a. Ya karena ………… 
b. Tidak karena ……… 
B. Petunjuk Pengisian 
Pada lembar ini ada 42 butir pernyataan yang kami ajukan. Dalam setiap 
pernyataan silahkan memilih salah satu diantara empat jawaban yang 
tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya, dengan meberikan 
tanda checklist ( ) pada tempat yang disediakan di sebelah kanan. 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Sangat Setuju (SS) 
 Setuju (S) 
 Tidak Setuju (TS) 
 Sangat Tidak Setuju (STS) 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1 
Materi pencak silat ada dalam muatan  
kurikulum pembelajaran PJOK di sekolah 
    
2 
Saya merasa bobot materi pembelajaran 
pencak silat masih dibawah mata pelajaran 
yang lainnya 




Alokasi waktu pembelajaran pada kurikulum 
membantu keterlaksanaan pembelajaran 
beladiri pencak silat 
    
4. 
Saya merasa penting untuk pembelajaran 
materi pencak silat 
    
5. 
Kurikulum saat ini mendukung pelaksanaan 
pembelajaran beladiri pencak silat 
    
6. 
Kegiatan di luar kelas / ekstrakurikuler 
mengajarkan pembelajaran beladiri pencak 
silat di PJOK 
    
7. 
Saya menyusun silabus ada materi aktivitas 
beladiri pencak silat sesuai dengan panduan 
    
8. 
Saya menentukan metode dan strategi 
pembelajaran beladiri pencak silat 
    
9. 
Saya merumuskan prosedur penilaian dan 
menyusun alat penilaian 
    
10. 
RPP tidak dibutuhkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
11. 
Saya memimpin pemanasan dengan gerakan 
statis dan dinamis 
    
12. 
Saya memberikan apersepsi tentang materi 
beladiri pencak silat 
    
13. 
Saya menyampaikan materi tanpa bantuan 
sumber lain 
    
14. 
Saya sendiri mendemonstrasikan teknik 
gerakan yang akan dipelajari 
    
15. 
Saya mengoreksi, memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa 
    
16. 
Saya mengkondisikan agar siswa aktif 
melakukan pencak silat 




Saya selalu mengecek jumlah siswa dan berdoa 
diakhir pembelajaran pencak silat 
    
18. 
Saya mencoba berbagai metode mengajar 
pencak silat 
    
19. 
Saya melakukan penilaian di akhir 
pembelajaran beladiri pencak silat 
    
20. 
Saya mengusai materi aktivitas beladiri pencak 
silat 
    
21. 
Saya menguasai cara penyampaian materi 
aktivitas beladiri pencak silat  
    
22. 
Saya bersikap positif terhadap materi pencak 
silat yang diajarkan di sekolah 
    
23. 
Guru tidak harus menguasai keterampilan 
beladiri pencak silat untuk mengajar materi 
pencak silat 
    
24. Siswa tertarik pada materi beladiri pencak silat     
25. 
Siswa memiliki ketertarikan terhadap materi 
aktivitas beladiri pencak silat dalam PJOK 
    
26. 
Keinginan bermain-main siswa lebih besar dari 
pada minat belajar terhadap materi 
pembelajaran beladiri pencak silat. 
    
27. 
Saya dapat mengajarkan gerakan sikap dan 
kuda-kuda 
    
28. 
Saya dapat mengajarkan gerakan langkah dan 
pola langkah 
    
29. 
Saya mengajarkan gerakan serangan dengan 
tangan dan kaki 
    
30. Saya mengajarkan belaan     
31. 
Saya tidak dapat mengajarkan teknik dasar 
materi pencak silat 




Sumber belajar pencak silat didapat dari 
internet 
    
33 
Saya dapat menemukan sumber belajar pencak 
silat dari berbagai buku 
    
34 
Siswa di sarankan mencari sumber belajar 
sendiri 
    
35 
Lingkungan sekolah membantu saya dalam 
mengajar pencak silat 
    
36 
Saya mampu mencari sumber belajar pencak 
silat 
    
37 
Sarpras yang ada tidak mempengaruhi 
terlaksananya pembelajaran pencak silat 
    
38 
Lingkungan sekolah membantu saya dalam 
mengajar pencak silat 
    
39 
Sekolah memiliki ruang atau lapangan untuk 
belajar Pencak Silat dan penjasorkes 
    
40 
Pencak silat tidak memerlukan alat khusus 
untuk pembelajaran. 
    
41 
Sekolah memiliki halaman atau ruangan untuk 
melaksanakan pembelajaran beladiri 
    
42 
Pembelajaran beladiri pencak silat tidak dapat 
dilaksanakan bila tidak ada halaman  


















Lampiran 5. Uji Validitas & Reliablitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 10 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 10 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
soal1 124.1000 471.878 .839 .980 
soal2 125.1000 474.100 .618 .980 
soal3 124.4000 480.044 .807 .980 
soal4 124.1000 481.211 .731 .980 
soal5 124.2000 482.400 .775 .980 
soal6 124.4000 451.822 .821 .980 
soal7 124.5000 480.056 .666 .980 
soal9 124.5000 480.056 .666 .980 
soal10 124.1000 481.211 .731 .980 
soal11 124.1000 474.767 .738 .980 
soal12 124.4000 480.044 .807 .980 
soal14 124.3000 473.789 .924 .980 
soal16 124.4000 480.044 .807 .980 
soal17 124.2000 472.622 .870 .980 
soal19 124.4000 480.044 .807 .980 
soal20 124.3000 473.789 .924 .980 
soal21 124.2000 475.511 .762 .980 
73 
 
soal22 124.1000 484.100 .593 .980 
soal23 124.6000 480.489 .579 .980 
soal25 124.4000 451.822 .821 .980 
soal26 124.3000 473.789 .924 .980 
soal27 124.4000 475.156 .734 .980 
soal28 124.9000 474.767 .703 .980 
soal30 124.2000 482.400 .775 .980 
soal31 124.4000 480.044 .807 .980 
soal33 124.4000 451.822 .821 .980 
soal34 124.3000 473.789 .924 .980 
soal35 124.3000 473.789 .924 .980 
soal36 124.1000 473.433 .785 .980 
soal37 124.2000 472.622 .870 .980 
soal38 124.7000 470.900 .710 .980 
soal40 124.4000 480.044 .807 .980 
soal41 124.5000 482.056 .584 .980 
soal42 124.4000 451.822 .821 .980 
soal43 124.3000 477.789 .758 .980 
soal44 124.5000 452.944 .835 .980 
soal46 124.6000 480.489 .579 .980 
soal47 124.3000 473.789 .924 .980 
soal48 124.3000 477.789 .758 .980 
soal50 124.2000 472.622 .870 .980 
soal51 124.3000 477.789 .758 .980 





































































Lampiran 8. Dokumentasi 
 





Proses pengambilan data di SMA N 10 Yk 
 
Proses pengambilan data di SMA N 3 Yk 
 
